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Abstrak 
Merauke merupakan daerah yang multi etnis sehingga dapat dikatakan sebagai miniatur 
Indonesia karena terdapat banyak suku bangsa dari daerah lain yang mendiami kabupaten 
Merauke. Salah satunya adalah suku Bugis-Makassar. Suku Bugis-Makassar banyak 
mendiami daerah sepanjang pesisir pantai. Pendatang inilah yang membawa kebudayaan dari 
daerah asal mereka. Salah satunya rumah tradisional yang menjadi bagian penting dalam 
kehidupan keseharian mereka. 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif terkait dalam  upaya menjelaskan  rumah 
Bugis-Makassar yang ada di Kampung Kumbe dalam konteks Arsitektur Tradisional sebagai 
eksplorasi konsep bangunan yang pernah dikembangkan pada masa lalu untuk dilihat 
bagaimana perkembangannya pada masa kini di dalam lingkungan baru yang jauh dari asal 
tradisinya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa akulturasi budaya setempat dengan budaya asal 
sangat kurang,  hal ini terlihat dari bentukan bangunan yang tidak mengalami perubahan dan 
tidak adanya kearifan lokal yang diadaptasi kedalam bentuk rumah tradisional. Hilangnya 
makna simbolik terhadap elemen-elemen arsitektural seperti makna ragam hias yang tidak 
lagi menunjukkan status sosial tetapi hanya berfungsi sebagai pemanis (ornamen) bangunan 
serta fungsi ruangan hanya sebatas pada kebutuhan pemilik rumah tanpa memperhatikan 
filosofi budaya asal.  
 
Kata Kunci : arsitektur  tradisional, rumah adat, rumah bugis-makassar, kampung Kumbe. 
 
PENDAHULUAN 
Arsitektur tradisional adalah salah 
satu unsur kebudayaan yang tumbuh dan 
berkembang bersamaan dengan 
pertumbuhan suatu suku bangsa sehingga 
arsitektur tradisional merupakan salah satu 
identitas dari suatu pendukung kebudayaan 
yang dianut secara turun temurun.(Sukawi, 
2010). Setiap daerah memiliki simbol dan 
makna budaya yang dianut secara turun 
temurun. 
Kondisi Demografi Kabupaten 
Merauke merupakan Indonesia Mini 
karena penduduk Merauke sudah 
heterogen dari berbagi etnis yang ada di 
Nusantara ini mulai dari suku asli Merauke 
( Marind, Jei, Kanum dan Kimaam) juga 
suku-suku lain seperti Maluku, Timor, 
Bugis Makasar, Menado, Banjar, Dayak, 
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Jawa, Batak dan Aceh juga ada di Merauke 
ini, dan hasil pendataan Biro Pusat 
Statistik dan juga Data Pemerintah 
Kabupaten Merauke pada Dinas 
Kependudukan dan Catatan Sipil 
menunjukan bahwa jumlah Penduduk yang 
Non Papua lebih besar mencapai 63 % dari 
jumlah penduduk yaitu kurang lebih 
185.718 jiwa  dan sebagaian besar adalah 
suku Jawa.  
Salah satu pemukiman penduduk 
yang berasal dari Sulawesi Selatan adalah 
Kampung Kumbe yang terletak di Distrik 
Malind. Kampung Kumbe sebagian besar 
dihuni oleh penduduk yang berasal dari 
Bulukumba yang mata pencaharian utama 
mereka adalah pengrajin kapal. Sebagian 
besar rumah yang berada di sepanjang 
pesisir Pantai Kumbe ini merupakan 
rumah tradisional Bugis-Makassar 
mengingat Bulukumba yang berada di 
Sulawesi-Selatan di huni oleh sebagian 
suku Bugis dan Makassar. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
meneliti adaptasi fungsi dan makna 
Arsitektural rumah tradisional Bugis-
Makassar yang ada di Kampung Kumbe 
terhadap lingkungan serta pola hidup 
masyarakat lokal. Penelitian tentang 
bentuk dan fungsi arsitektural pada Rumah 
Tradisional Bugis di Kampung Kumbe  ini 
merupakan satu upaya penelitian dalam 
konteks Arsitektur Tradisonal sebagai 
eksplorasi konsep bangunan yang pernah 
dikembangkan pada masa lalu untuk 
dilihat bagaimana perkembangannya pada 
masa kini di dalam lingkungan baru yang 
jauh dari asal tradisinya. 
 
TINJAUAN  PUSTAKA 
1. Arsitektur Tradisional 
Arsitektur tradisional adalah 
cermin tata nilai budaya yang ditradisikan 
oleh masyarakatnya (Budihardjo,1997). 
Arsitektur tradisional erat kaitannya 
dengan kepribadian masyarakatnya, 
kebiasaan dan aturan serta adat-istiadat 
daerahnya. Arsitektur tradiasional 
merupakan bentukan dari unsur 
kebudayaan. Arsitektur tradisional 
merupakan sebuah bangunan yang bentuk, 
struktur, fungsi dan ragam hias serta 
proses pembuatannya diwariskan dari 
turun temurun dan dipakai untuk 
menunjang aktivitas sehari-hari dengan 
sebaik-baiknya. 
Menurut Amos Rapoport (1960), 
Arsitektur tradisional merupakan bentukan 
arsitektur yang diturunkan dari satu 
generasi ke generasi berikutnya. 
Mempelajari bangunan tradisional berarti 
mempelajari tradisi masyarakat yang lebih 
dari sekadar tradisi membangun secara 
fisik. Masyarakat tradisional terikat 
dengan adat yang menjadi konsesi dalam 
hidup bersama. 
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2. Rumah Tradsional Bugis - 
Makassar 
Kebudayaan Bugis seringkali 
digabungkan dengan kebudayaaan 
Makassar, lalu disebut kebudayaan Bugis-
Makassar (Mattulada dlam 
Koentjaraningrat, 1999). Kebudayaan 
tersebut mendiami sebagian besar jasirah 
Selatan pulau Sulawesi termasuk propinsi 
Sulawesi Selatan yang terdiri dari empat 
suku yaitu Bugis, Makassar, Toraja dan 
Mandar. 
Arsitektur rumah Bugis dan 
Makassar seringkali digabung menjadi 
Arsitektur Bugis-Makassar bermula dari 
suatu pandangan hidup ontologism, 
bagaimana memahami alam semesta 
secara universal. Filosofi hidup 
masyarakat Bugis-Makassar disebut 
“sulapa appa” yang menunjukkan upaya 
untuk menyempurnakan diri. Filosofi ini 
menyatakan bahwa segala aspek 
kehidupan manusia barulah sempurna jika 
berbentuk “segi empat”. Filosofi ini 
bersumber dari mitos asal mula kejadian 
manusia yang diyakini terdiri dari empat 
unsur, yaitu: tanah, air, api dan angin. 
Masyarakat Bugis Makassar 
berfikir secara totalitas, maka rumah 
tradisional Bugis Makassar dipengaruhi 
oleh pemahaman “struktur kosmos” 
dimana alam terbagi atas 3 bagian yaitu: 
alam atas, alam tengah dan alam bawah. 
 
Gambar 1. Denah rumah tradisional Bugis-
Makassar 
(Sumber: Pallemui dalam Abidah 2010) 
 
 
 
Gambar 2. Rumah dalam refleksi wujud 
manusia 
(Sumber: Pallemui dalam Abidah, 2010) 
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Gambar 3. Rumah dalam refleksi wujud manusia 
(Sumber: Pallemui  dalam Abidah, 2010) 
 
Rumah Bugis juga dapat digolongkan 
menurut fungsinya (Mattulada dalam 
Koentjaraningrat, 1999). Secara spatial 
vertikal dapat dikelompokkan dalam tiga 
bagian berikut: 
1. Rakeang, bagian atas rumah di 
bawah atap, terdiri dari loteng dan 
atap rumah yang dipakai untuk 
menyimpan padi dan lain persediaan 
pangan serta benda-benda pusaka. 
Selain itu karena letaknya agak 
tertutup sering pula digunakan untuk 
menenun dan berdandan.  
2. Alo-bola (alle bola), terletak antara 
lantai dan loteng ruang dimana orang 
tinggal dan dibagi-bagi menjadi 
ruang-ruang khusus, untuk menerima 
tamu, tidur, makan,  
3. Awa-bola adalah kolong rumah, 
berlantai tanah dan tidak berdinding. 
Awa-bola berfungsi sebagai tempat 
menyimpan alat-alat pertanian 
seperti rakkala, ajoa,dan saiaga atau 
tempat bertenun kain,tempat 
bercanda, dan bermain bagi anak-
anak 
Sedangkan penataan spatial secara 
horisontal, pembagian ruang yang dalam 
istilah Bugis disebut lontang (latte), dapat 
dikelompokkan dalam tiga bagian sebagai 
berikut : 
1. Lontang risaliweng (ruang depan), 
Sifat ruang semi private, berfungsi 
sebagai tempat menerima tamu, 
tempat tidur tamu, tempat 
bermusyawarah, tempat menyimpan 
benih dan tempat membaringkan 
mayat sebelum dikebumikan. Ruang 
ini adalah ruang tempat 
berkomunikasi dengan orang luar 
yang sudah diijinkan untuk masuk. 
Sebelum memasuki ruang ini orang 
luar diterima lebih dahulu di ruang 
transisi (tamping). 
2. Lontang retengngah (latte 
retengngah) atau ruang tengah. Sifat 
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ruang private, berfungsi untuk 
tempat tidur kepala keluarga dan 
anak-anak yang belum dewasa, 
tempat makan, melahirkan. Pada 
ruang ini sifat kekeluargaan dan 
kegiatan informal dalam keluarga 
amat menonjol.  
3. Lontang rilaleng (latte rilaleng), 
sifat sangat private. Fungsi ruang ini 
untuk tempat tidur anak gadis atau 
nenek/kakek. Anggota keluarga ini 
dianggap sebagai orang yang perlu 
perlindungan dari seluruh keluarga. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian  
kualitatif. Kualitatif terkait dalam upaya 
menjelaskan rumah Bugis-Makassar yang 
ada di Kampung Kumbe dalam konteks 
Arsitektur Tradisional sebagai eksplorasi 
konsep bangunan yang pernah 
dikembangkan pada masa lalu untuk 
dilihat bagaimana perkembangannya pada 
masa kini di dalam lingkungan baru yang 
jauh dari asal tradisinya. 
A.  Tempat Penelitian. 
Penelitian ini dilakukan di Kampung 
Kumbe Distrik Malind yang berjarak 
sekitar 50 Km dari Kota Merauke. 
 
Gambar 4. Kampung Kumbe Distrik Malind Kabupaten Merauke 
(Sumber: Google Earth, 2017) 
 
B. Objek Penelitian 
Obyek  penelitian adalah rumah tinggal 
para pengrajin Kapal yang terdapat di 
perkampungan pengrajin kapal yang 
terletak di Kampung Kumbe 
Kabupaten Merauke. 
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Gambar 4. Rumah Para Pembuat Kapal yang terdapat di Kampung Kumbe 
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C. Bagan alir penelitian 
Skema bagan alir penelitian, dapat dilihat pada gambar berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Gambar 4. Bagan Alir Penelitian 
ADAPTASI BENTUK DAN FUNGSI 
ARSITEKTURAL PADA RUMAH 
ADAT BUGIS MAKASSAR DI 
KAMPUNG KUMBE, MERAUKE 
SURVEI PENDAHULUAN 
PENGUMPULAN 
DATA 
STUDI 
LITERATUR 
- Jurnal 
- Buku 
- Internet 
 
 
KUISIONER & 
WAWANCARA 
- Pengumpulan Sampel 
Penelitian 
- Pengambilan data 
dengan wawancara 
 
ANALISIS DATA  
 
PEMBAHASAN 
HASIL 
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PEMBAHASAN DAN HASIL 
1. Analisis data hasil  kuisioner responden 
Responden yang diambil datanya 
dalam penelitian ini adalah pemilik 
rumah tradisional yang berasal dari 
Sulawesi Selatan yang telah tinggal dan 
menetap di Kampung Kumbe. Kuisioner 
yang dibagikan kepada responden berisi 
pertanyaan yang dianggap dapat 
menggali pengetahuan responden 
tentang rumah tradisional yang berupa 
bagian-bagian pada rumah, fungsi dan 
makna arsitektural dari rumah tersebut 
dan bagaimana penerapannya pada 
rumah yang mereka tempati saat ini di 
Kampung Kumbe. 
Dari 18 responden yang diambil 
datanya, ada 11 pemilik rumah yang 
mengetahui secara pasti arti serta fungsi 
dari rakkeang yaitu bagian dari rumah 
yang berupa loteng yang berfungsi untuk 
menyimpan gabah dan jagung walaupun 
ada juga yang menjawab rakkeang 
adalah ruang atas yang letaknya dibawah 
atap yang berfungsi untuk menyimpan 
barang berharga. 
Sebanyak 13 orang responden 
yang mengetahui arti serta fungsi dari 
ale bola dan sebagian besar menjawab 
bahwa ole bola adalah bagian badan 
bangunan dimana semua aktivitas rumah 
berlangsung di tempat ini, seperti 
menerima tamu, tidur, makan dan lain 
sebagainya. 
Sebanyak 13 orang responden 
yang dapat menjawab dengan pasti arti 
serta fungsi dari awa bola. Sebagian 
besar menjawab bahwa awa bola adalah 
bagian bawah bangunan atau yang lazim 
disebut kolong rumah dimana segala 
aktivitas yang berkaitan dengan mata 
pencaharian terjadi ditempat ini seperti 
membuat kapal, menyimpan peralatan 
pembuatan kapal, tempat beristrahat 
pada siang hari setelah lelah bekerja, 
tempat menyimpan jaring ikan. Bahkan 
ada juga sebagian warga yang 
memanfaatkan awa bola menjadi kamar-
kamar yang disewakan kepada para 
pengrajin kapal yang merupakan 
pendatang yang tidak tinggal menetap di 
Kampung Kumbe, serta ada juga yang 
memanfaatkan awa bola menjadi tempat 
berjualan. Dari beberapa keterangan 
yang diambil setelah melakukan 
wawancara dengan beberapa responden, 
beberapa responden menyebut awa bola 
dengan istilah lain yaitu siring dan 
wasao. 
Untuk bagian rumah yaitu 
tamping, hanya 12 orang yang dapat 
menjawab fungsi dan arti dari tamping. 
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Dan yang menarik, sebagian responden 
menjawab tamping adalah bagian 
tambahan yang berada di samping 
rumah dan yang lainnya menjawab 
tamping adalah teras yang berfungsi 
sebagai ruang untuk menerima tamu. 
 
2. Penampilan bentuk rumah pengrajin 
kapal di Kampung Kumbe. 
Untuk mencoba 
membandingkan penampilan rumah 
dan bentuk denah serta pembagian 
ruang antara rumah tradisional yang 
ada di Kampung Kumbe dengan 
rumah tradisional di daerah asalnya, 
maka kami mencoba untuk 
membuat rekaman gambar beberapa 
rumah yang kami anggap dapat 
mewakili bentuk rumah-rumah 
tradisional yang ada di Kampung 
Kumbe dengan menggunakan 
software autocad 2013. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Analisis Vertikal Pengelompokan Pada Rumah Tradisional Bugis-
Makassar Di Kampung Kumbe 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017 
 
Rakkeang 
Alle Bola 
Awa Bola 
Jurnal Ilmiah Mustek Anim Ha Vol. 6 No. 3, Desember 2017 
ISSN 2089-6697 
 
 
295 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Analisis Horizontal Pengelompokan Pada Rumah Tradisional Bugis-
Makassar Di Kampung Kumbe 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017 
3. Ragam Hias 
Ragam hias atau ornament pada rumah tradisional Bugis-Makassar 
merupakan salah satu bagian tersendiri dari bentuk dan corak rumah tradisional 
Bugis-Makassar. Selain berfungsi hiasan, juga dapat berfungsi sebagai simbol status 
pemilik rumah. Ragam hias umumnya memiliki pola dasar yang bersumber dari 
corak alam, flora dan fauna. 
Pada rumah tradisional Bugis-Makassar yang ada di Kampung Kumbe, ada 
beberapa rumah yang masih memakai ornament pada bubungan atap rumah. 
Umumnya mengambil bentuk kepala kerbau  tetapi dalam bentuk yang lebih 
sederhana. 
LONTANG RI TANGNGE 
 
LONTANG 
RISSALLENG 
LONTANG RI 
LALENG 
TALA-TALA 
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Gambar 6. Ragam Hias (Ornamen) berbentuk kepala kerbau yang sederhana Pada 
Rumah Tradisional Bugis-Makassar Di Kampung Kumbe 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2017 
 
PENUTUP 
1. Kesimpulan 
Pada umumnya masyarakat Bugis-
Makassar yang berada di Kampung 
Kumbe masih memiliki keinginan untuk 
mempertahankan budaya dan adat istiadat 
tempat mereka berasal dengan tetap 
mempertahankan bentuk rumah sesuai 
dengan pakemnya yang telah diturunkan 
secara turun temurun. 
Akulturasi budaya setempat dengan 
budaya asal sangat kurang, hal ini terlihat 
dari bentukan bangunan yang tidak 
mengalami perubahan dan tidak adanya 
kearifan lokal yang diadaptasi kedalam 
bentuk rumah tradisional hal ini terlihat 
dari: 
a. Pertautan budaya dan lingkungan yang 
kurang dengan budaya asal 
kebudayaan. Bentuk bangunan yang 
tidak mengalami akulturasi budaya 
setempat sehingga bentuk arsitektural 
bangunan masih sangat kental dengan 
budaya asal. 
b. Dari analisis yang dilakukan, sebagian 
besar sampel rumah pengrajin masih 
mengelompokkan secara vertical fungsi 
dari rumah mereka sebagai berikut: 
Ragam Hias Pada Rumah 
tradisional pengrajin Kapal di 
Kampung Kumbe 
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 Rakkeang/Loteng yang sudah tidak 
difungsikan lagi. Sebab mereka 
lebih memilih untuk menyimpan 
barang berharga mereka di lemari 
atau di Bank. Pola hidup modern 
dan perilaku masyarakat modern 
berpengaruh pada penggunaan 
fungsi Rakkeang. 
 Alle Bola atau badan bangunan 
masih memiliki fungsi yang sama 
dengan rumah tradisional Bugis-
Makassar di daerah asal yaitu 
sebagai tempat dimana seluruh 
aktivitas rumah tangga 
berlangsung. 
 Awa bola atau kolong rumah 
berfungsi sebagai tempat untuk 
menunjang mata pencaharian. 
Makna awabola sebagai dunia 
bawah tidak lagi menjadi 
pertimbangan dalam fungsinya. 
Sehingga beberapa rumah bahkan 
memanfaatkan awabola menjadi 
tempat kost untuk pekerja 
musiman yang tidak tinggal 
menetap di Kampung Bulukumba. 
c. Hilangnya makna simbolik terhadap 
elemen-elemen arsitektural seperti 
makna ragam hias yang tidak lagi 
menunjukkan status sosial tetapi hanya 
berfungsi sebagai pemanis (ornamen) 
bangunan. Ragam hias kepala kerbau 
pada bubungan atap tidak lagi 
menunjukkan status sosial, banyak 
orang yang bukan bangsawan tetap 
memakai ornament ini sebagai 
ornament rumah mereka tanpa tahu 
makna maupun filosofinya. 
d. Komposisi serta ukuran bangunan tidak 
lagi mengikuti pakem budaya, 
melainkan ukuran-ukuran yang ada 
disesuaikan dengan kebutuhan dan juga 
kemampuan pemilik rumah untuk 
membuat rumah. Seperti tinggi 
awabola yang bervariasi, ada yang 
tingginya sekitar 3 M dan ada juga 
yang tingginya hanya 60 cm. 
2. SARAN  
Rumah Tradisional adalah 
identitas setiap suku bangsa. Rumah yang 
menjadi bagian penting dalam kehidupan 
manusia perlu dilestarikan makna dan 
filosofinya yang merupakan kekayaan 
bangsa yang homogen. Kampung kumbe 
dapat dijadikan objek wisata dengan adanya 
pemukiman pengrajin kapal, maka sangat 
besar kemungkinannya Kampung Kumbe 
dapat menjadi salah satu  tempat wisata 
bahari di Merauke dengan mempertahankan 
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budaya asal para pengrajin kapal yang 
terlihat pada bentuk rumah dan juga 
kegiatan pembuatan kapal dapat menjadi 
salah satu daya tarik di Kampung Kumbe. 
Untuk kedepannya perlu dilakukan 
penataan kampung menjadi Kampung 
Wisata Bahari. 
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